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Abstract: The era of globalization and digitalization brings new challenges in shaping the morals of the younger
generation, such as the degradation of ethical values and the prevalence of unethical behavior in cyberspace.
Character education is a strategic solution to build a generation with integrity and ethics. This study employs a
literature review method with a systematic analysis of various scholarly sources related to character education
from 2014 to 2024. The findings indicate that character education based on holistic values, such as wisdom,
courage, and justice, has a positive impact on ethical behavior, academic achievement, and students' social
interactions. The main challenges lie in the consistency of program implementation, the limited competencies of
educators, and the lack of synergy among stakeholders. Moreover, the digital era demands character education
integrating digital ethics to equip the younger generation with critical thinking skills and responsible media use.
Through a collaborative approach, teacher training, and the development of relevant curricula, character
education can create a generation that is not only intellectually intelligent but also morally mature.
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Abstrak: Era globalisasi dan digitalisasi membawa tantangan baru dalam pembentukan moral generasi muda,
seperti degradasi nilai etika dan maraknya perilaku tidak etis di dunia maya. Pendidikan karakter menjadi solusi
strategis untuk membangun generasi yang berintegritas dan beretika. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur dengan analisis sistematis terhadap berbagai sumber ilmiah terkait pendidikan karakter pada tahun 2014-
2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-nilai holistik, seperti kebijaksanaan,
keberanian, dan keadilan, memberikan dampak positif terhadap perilaku etis, prestasi akademik, dan interaksi
sosial peserta didik. Tantangan utama terletak pada konsistensi implementasi program, keterbatasan kompetensi
pendidik, dan minimnya sinergi antar pemangku kepentingan. Selain itu, era digital menuntut pendidikan karakter
yang mampu mengintegrasikan etika digital untuk membekali generasi muda dengan keterampilan berpikir kritis
dan tanggung jawab bermedia. Dengan pendekatan kolaboratif, pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum
yang relevan, pendidikan karakter dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi
juga matang secara mora.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Integritas, Etika, Era Digital, Etika Digital.

1. PENDAHULUAN

Era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam tatanan kehidupan sosial masyarakat, khususnya di kalangan generasi
muda (Subroto et al., 2023). Fenomena degradasi moral dan etika yang semakin
mengkhawatirkan menjadi tantangan serius bagi dunia pendidikan. Kasus-kasus seperti
plagiarisme akademik, bullying, kecurangan dalam ujian, hingga perilaku tidak etis di
media sosial menunjukkan adanya kesenjangan antara pencapaian akademik dan
pembentukan karakter (Lickona, 2009). Kondisi ini mengindikasikan bahwa fokus
pendidikan yang terlalu menekankan pada aspek kognitif semata tidak cukup untuk
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mempersiapkan generasi yang mampu menghadapi kompleksitas tantangan moral di era
digital (Subroto & Kristanti, 2022).

Pendidikan karakter hadir sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak akan
pendekatan holistik dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kematangan moral dan etika (Madjid et al., 2023; Subroto & Kristanti,
2022). Koesoema (2022) menegaskan bahwa pembentukan karakter merupakan proses
yang kompleks dan membutuhkan intervensi sistematis melalui pendidikan formal maupun
informal (Koesoema, 2022). Penelitian longitudinal yang dilakukan di berbagai negara
menunjukkan korelasi positif antara implementasi program pendidikan karakter yang
komprehensif dengan peningkatan perilaku etis dan prestasi akademik siswa (Althof &
Berkowitz*, 2006; Battistich, 2005; Jeynes, 2019; Valor et al., 2020).

Dalam konteks Indonesia, urgensi pendidikan karakter semakin relevan mengingat
nilai-nilai Pancasila sebagai falsafah bangsa yang menekankan pentingnya moralitas dan
etika dalam kehidupan bermasyarakat (Sayuri et al., 2023). Namun, implementasi
pendidikan karakter masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari inkonsistensi
kebijakan, keterbatasan kompetensi pendidik, hingga kurangnya sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat dalam pembentukan karakter (Azmi, 2023; Fatonah et al., 2023;
Praekanata et al., 2024)

Studi yang dilakukan oleh Zubaidah (2019) mengidentifikasi enam nilai inti yang
perlu dikembangkan dalam pendidikan karakter: kebijaksanaan, keberanian, kemanusiaan,
keadilan, kesederhanaan, dan transendensi (Zubaidah, 2019). Nilai-nilai ini tidak hanya
relevan dengan konteks lokal tetapi juga universal, memungkinkan pengembangan karakter
yang adaptif terhadap dinamika global tanpa kehilangan akar budaya. Implementasi nilai-
nilai tersebut membutuhkan pendekatan pedagogis yang transformatif, melibatkan tidak
hanya transfer pengetahuan tetapi juga pembiasaan dan internalisasi nilai melalui praktik
nyata.

Perkembangan teknologi digital membawa dimensi baru dalam tantangan
pembentukan karakter (Subroto et al., 2023). Kemudahan akses informasi dan interaksi
virtual menciptakan kompleksitas moral yang belum pernah terjadi sebelumnya. Subroto
& Kiristanti (2022) menekankan pentingnya mengembangkan "digital ethics" sebagali

bagian integral dari pendidikan karakter kontemporer (Subroto & Kristanti, 2022). Hal ini
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mencakup kemampuan berpikir kritis terhadap informasi digital, etika bermedia sosial, dan
tanggung jawab dalam penggunaan teknologi (Subroto & Tabrani, 2023).

Evaluasi terhadap berbagai program pendidikan karakter menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi sangat bergantung pada konsistensi dan keberlanjutan program,
serta keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan. Penelitian meta-analisis oleh
Kurniawan (2017) mengungkapkan bahwa sekolah yang berhasil mengintegrasikan
pendidikan karakter secara sistematis menunjukkan penurunan signifikan dalam kasus
pelanggaran etika dan peningkatan prestasi akademik siswa (Kurniawan & S Th I, 2017).

Berdasarkan kompleksitas permasalahan tersebut, studi literatur ini akan mengkaji
secara komprehensif berbagai pendekatan, model, dan praktik terbaik dalam implementasi
pendidikan karakter untuk membangun generasi berintegritas dan beretika. Analisis akan
mencakup aspek teoretis maupun praktis, dengan mempertimbangkan konteks lokal dan
global, serta tantangan kontemporer yang dihadapi dalam pembentukan karakter di era

digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan
pendekatan sistematis untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber literatur terkait
peran pendidikan karakter dalam membangun generasi berintegritas dan beretika. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran artikel ilmiah, buku, laporan penelitian,
dan dokumen kebijakan yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2014-2024, dengan
fokus pada publikasi dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur mencakup: (1) artikel penelitian empiris
dan teoretis tentang pendidikan karakter, (2) studi yang membahas hubungan antara
pendidikan karakter dengan pembentukan integritas dan etika, (3) penelitian yang mengkaji
implementasi program pendidikan karakter di berbagai konteks pendidikan, dan (4)
publikasi yang membahas tantangan dan solusi dalam pendidikan karakter di era digital
(Nartin et al., 2024). Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel opini, literatur non-
akademik, dan publikasi yang tidak melalui proses peer review (Mahendra et al., 2023,
2024).

Pencarian literatur dilakukan menggunakan database elektronik seperti Google
Scholar, ERIC, Scopus, dan Portal Garuda dengan kata kunci: "pendidikan karakter",
"character education”, "moral education”, "integritas”, "etika", "pembentukan karakter",

dan kombinasinya. Proses seleksi literatur menggunakan metode PRISMA (Preferred
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Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan sistematis
dan transparansi dalam pemilihan artikel (Wibowo & Putri, 2021).

Analisis data menggunakan pendekatan tematik dengan tahapan: (1) identifikasi
tema-tema utama dari setiap literatur, (2) pengkodean dan kategorisasi temuan, (3) sintesis
temuan berdasarkan kategori yang telah ditentukan, dan (4) interpretasi hasil analisis untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Untuk memastikan kredibilitas hasil analisis, dilakukan
triangulasi sumber data dan peer debriefing dengan peneliti lain dalam bidang pendidikan
karakter (Wahidmurni, 2017; Zamili, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Pendidikan Karakter dalam Membentuk Generasi Berintegritas dan Beretika

Pendidikan karakter merupakan sebuah pendekatan strategis yang menekankan
pada pengembangan nilai-nilai moral, etika, dan kepribadian peserta didik (Subroto &
Kristanti, 2022). Berdasarkan kajian literatur, pendidikan karakter tidak hanya berdampak
pada pembentukan individu yang berintegritas tetapi juga pada peningkatan kualitas
interaksi sosial dan penguatan nilai-nilai kebangsaan yang relevan dengan falsafah
Pancasila.
Dimensi Holistik Pendidikan Karakter

Penelitian Isnaini (2016) menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam
pendidikan karakter, yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan konatif (Isnaini, 2016).
Dalam dimensi kognitif, peserta didik diajarkan untuk memahami nilai-nilai etis dan moral
melalui pembelajaran berbasis pengetahuan. Dimensi afektif mencakup pengembangan
empati, rasa hormat, dan kepekaan terhadap kebutuhan orang lain. Sementara itu, dimensi
konatif melibatkan pembiasaan dan internalisasi nilai-nilai tersebut ke dalam tindakan
nyata. Hal ini selaras dengan pandangan Peterson dan Saputra (2023) yang menyebutkan
bahwa nilai-nilai inti seperti kebijaksanaan, keberanian, dan keadilan harus diajarkan
secara terintegrasi untuk menciptakan individu yang mampu menghadapi kompleksitas
moral di era global (Saputra et al., 2023).
Pendidikan Karakter dalam Konteks Indonesia

Urgensi pendidikan karakter di Indonesia tercermin dalam berbagai kebijakan
nasional seperti Kurikulum Merdeka dan Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
(Toron, 2024). Namun, implementasi program-program ini masih menghadapi tantangan
besar. Laporan dari Kemendikbud (2017) mengidentifikasi sejumlah kendala, termasuk

keterbatasan kompetensi pendidik, kurangnya fasilitas pendukung, dan minimnya
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kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Tantangan ini menghambat upaya
pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki
integritas moral yang kuat.

Studi oleh Raharjo et al. (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan program
pendidikan karakter sangat bergantung pada konsistensi pelaksanaannya (Raharjo et al.,
2023). Sekolah yang secara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler mencatatkan penurunan signifikan dalam kasus
pelanggaran etika seperti bullying dan peningkatan keterlibatan akademik siswa.
Tantangan Pendidikan Karakter di Era Digital

Era digital membawa dimensi baru dalam pembentukan karakter. Anak muda saat
ini menghadapi tantangan seperti penyebaran berita palsu (hoaks), perilaku tidak etis di
media sosial, dan kecanduan teknologi. Subroto (2023) menekankan pentingnya
mengembangkan "digital ethics,” yang mencakup kemampuan berpikir Kritis terhadap
informasi digital, kesadaran akan dampak penggunaan media sosial, dan tanggung jawab
dalam interaksi online (Subroto et al., 2023). Dalam konteks ini, pendidikan karakter harus
mampu membekali peserta didik dengan keterampilan etika digital yang relevan.

Sebagai contoh, beberapa sekolah di Indonesia telah mulai mengintegrasikan
pelajaran etika digital dalam kurikulum mereka. Program ini tidak hanya mengajarkan cara
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab tetapi juga mendorong peserta didik
untuk menjadi agen perubahan yang positif di dunia maya. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa siswa yang terpapar program etika digital memiliki tingkat kesadaran yang lebih
tinggi terhadap konsekuensi moral dari tindakan mereka di dunia maya.

Pendekatan dan Model Pendidikan Karakter

Beberapa model pendidikan karakter telah diidentifikasi dalam kajian literatur.
Model "Character Education Partnership” (CEP) yang diusulkan oleh Lickona (2009)
misalnya, menekankan pentingnya keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk
guru, orang tua, dan komunitas, dalam pembentukan karakter. Model ini juga mendorong
pendekatan berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk menerapkan nilai-nilai moral
dalam situasi kehidupan nyata.

Di Indonesia, pendekatan berbasis nilai Pancasila menjadi salah satu ciri khas dalam
pendidikan karakter. Implementasi nilai-nilai seperti gotong royong, keadilan, dan
kemanusiaan dilakukan melalui pembelajaran tematik dan kegiatan ko-kurikuler (Aprilia
& Nawawi, 2023; Tuhuteru et al., 2023). Namun, penelitian menunjukkan bahwa

pendekatan ini sering kali bersifat seremonial dan kurang terintegrasi dalam praktik sehari-
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hari. Oleh karena itu, diperlukan reformasi pedagogis yang lebih transformatif, seperti

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan pembiasaan nilai-nilai

melalui simulasi dan drama pendidikan.

Evaluasi dan Dampak Pendidikan Karakter

Hasil kajian meta-analisis oleh Berkowitz (2018) menunjukkan bahwa program
pendidikan karakter yang dirancang secara sistematis memberikan dampak positif yang
signifikan (Dole, 2021). Sekolah yang mengadopsi program ini melaporkan peningkatan
disiplin siswa, pengurangan pelanggaran etika, dan peningkatan hasil akademik. Studi ini
juga menyoroti pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk memastikan efektivitas program.

Di sisi lain, penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak dapat berdiri
sendiri tanpa dukungan lingkungan yang kondusif. Kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai karakter yang diajarkan

di sekolah dapat diinternalisasi dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,

program parenting yang melibatkan orang tua dalam proses pembentukan karakter anak

telah terbukti meningkatkan keberhasilan program pendidikan karakter di sekolah.

Implikasi Praktis dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa rekomendasi praktis yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter:

a. Pelatihan dan Pengembangan Guru: Guru harus diberikan pelatihan khusus dalam
pendidikan karakter untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengintegrasikan
nilai-nilai moral ke dalam pembelajaran.

b. Penggunaan Teknologi sebagai Alat Pembelajaran: Teknologi dapat dimanfaatkan
untuk mengajarkan nilai-nilai karakter melalui permainan edukatif, simulasi, dan
platform pembelajaran daring yang interaktif.

c. Kolaborasi Multistakeholder: Program pendidikan karakter harus melibatkan semua
pemangku kepentingan, termasuk sekolah, keluarga, komunitas, dan pemerintah, untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter.

d. Pengembangan Kurikulum yang Relevan: Kurikulum pendidikan karakter harus
disesuaikan dengan tantangan zaman, termasuk memasukkan aspek etika digital dan

keterampilan berpikir Kritis.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan karakter memainkan peran kunci dalam membangun generasi yang
berintegritas dan beretika. Melalui pendekatan holistik dan sistematis, pendidikan karakter
dapat membantu individu menghadapi tantangan moral di era digital sambil tetap
memelihara nilai-nilai lokal dan universal. Meskipun masih ada banyak tantangan dalam
implementasinya, keberhasilan program pendidikan karakter sangat bergantung pada
konsistensi, keterlibatan pemangku kepentingan, dan adaptasi terhadap dinamika zaman.
Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan karakter tidak hanya akan meningkatkan
kualitas individu tetapi juga memberikan kontribusi signifikan bagi pembangunan bangsa

yang beradab dan bermartabat.
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